
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat 1 Sumatera Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959

Nomor 70, Tarnbahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 1814);

a, bahwa dengan telah diundangkannya Peraturan
Gubernur Sumatera Selatan Nornor 22 Tahun 2012
tenlang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Pertanian
Tanaman Pnngandan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan, maka untuk tertib pelaksanaannya perlu
disusun dan ditinjau kembali sebagian dari uraian
tugas dan fungsi Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi SumateraSelatan Nomor 34
Tahun 2008 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Dinas
PertanianTanarnan Pangandan Hortikultura Provinsi
SurnateraSelatan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalarn huruf a perlu rnenetapkanPeraturan
Gubemur tentang Perubahan atas Peraturan
Gubernur Nomor 34 Tahun 2008 tentang Uraian
Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan;
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PERATURANGUBERNUR TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN GUBERNUR NOMOR 34 TAHUN 2008
TENTANG URAIAN TUGAS DAN FUNGSI DINAS
PERTANIANTANAMANPANGAN DAN HORTIKULTURA
PROVlNSI SUMATERA SELATAN.

MEMUTUSKAN:

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pernerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nornor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Oaerah
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tarnbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

3. Peraturan Pernerintah Nornor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemcrintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Oaerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, 7arnbahan
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

4. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8
Tariun 2008 ten tang Organisasi dan Tata Kerja Oinas
Daerah Provinsi Surnatera Selatan (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2008 Nornor '2 Sen
0) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Oaerah Provinsi Surnatera Selatan
(Lernbaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan TahUIl
2011 Nomor I Seri 0);

5. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 34
Tahun 2008 ten tang Uraian Tugas dan Fungsi Dinas
Pcrtanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan (Berita Oaerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2008 Nomor 7 Serie D);
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal4, Sekretariat rnempunyai fungsi :
a. pengkoordinasian urusan tata usaha, rumah tangga,

perlengkapan, hukum, organisasi dan tatalaksana;
b. pelaksanaan urusan penatausahaan kepegawaian,

pendidikan dan pelatihan;
c. pelaksanaan urusan tata usaha keuangan;
d. pelaksanaan perencanaan program dan anggaran

pembangunan tanarnan pangan dan hortikultura;

PasalS

Beberapa ketenruan dalam Peraturan Gubernur Nomor 34
Tahun 2008 ten tang Uraian Tugas dan Fungsi Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2008 Nomor 7 Serie D) diubah sebagai
berikut:
1. Ketentuan Pasal 1 setelah angka 7 ditambah angka 8,

angka 9 dan angka 10yang berbunyi sebagai berikut :
8. Teknologi anjuran adalah kegiatan pengembangan

penelitian sebelum dilakukan uji coba lapangan
(kaji terap).

9. Biofarrnaka adalah turnbuhan berkhasiat sebagai
ObAI alarni, kosmetika dan arornatik alami,
biopestisida yang telah di budidayakan.

J O.Kaji terap adalah tes bahan informasi pertanian
dan rneru pakan metode penyuluhan pertanian yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan petani­
nelayan dalarn mernilih pakct teknologi usaha tani
yang telah direkomendasikan sebe1um di
demonstrasikan atau dianjurkan, yang
pelaksanaannya dilakukan oleh kontak tani-nelayan
di lahan usaha tani-nelayan dengan bimbingan
penyuluh pertanian

2. Ketentuan Pasal 5 diubah sehingga Pasal 5 berbunyi
sebagai berikt 11' :

Pasal I
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(21Subbagian Keuangan mempunyai tugas :

a. melakukan penatausahaan keuangan;

mcnainkroriisasikan usulan kegiatan dan daerah

rnaupun dan pusat serta instansi terkait; dan

h. rnelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

danmenampungg. rnenghirnpun,

mendokumentasikan data statistik pertanian;

danmenyajikanmengelola,f. menghimpun,

(1)Subbagian Penyusunan Program mcmpunyai tugas:
a. rnelaksanakan perencanaan, program, kegiatan

dan anggaran pembangunan;

b. mclaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan
pcnyusunan anggaran pembangunan;

c. mempersiapkan bahan-bahan untuk perumusan
dan penyusunan program serta kegiatan
pembangunan pertanian;

d. rnenyusun rencana operasional program, kegiatan
pembangunan pertanian;

e. menyiapkan bahan, menyusun rencana anggaran

pcndapatan dan belanja;

Pasal 6

3. Ketentuan Pasal 6 ayat (1) dan ayat (2) diubah sehingga

Pasal 6 berbunyi sebagai berikut :

e. peJaksanaan pengumpuJan, analisis, pemutakhiran,
penyajian dan penyimpanan data;

f. penyiapan bahan dan penyusunan informasi
pernbangunan pertanian;

g. peJaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan dan program; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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inventaris dan aset:
h. melaksariakan pembinaan dan evaluasi

pengelolaan barang-barang inventaris dan aset;
l. melaksanakan pcrawatan, perbaikan aset dan

inventaris kantor; dan
J. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan scsuai dengan tugas dan fungsinya.

barang-barangpengelolaang. melaksanakan

(3)Subbagian Umum rnernpunyai tugas:
a. melakukan urusan tata usaha, rumah tangga,

pcrlengkapan, hukum, organisasi dan
tatalaksana;

b. melaksanakan urusan kepegawaian, pendidikan
dan pelatihan pegawai;

c. rnelaksanakan pengelolaan surat-rnenyurat dan
kearsipan;

d. melaksanakan keamanan dan kebersihan kantor;
e. rnelaksanakan tugas-tugas hurnas dan protokoler

serta mempersiapkan penyelenggaraan rapat/
perternuan dinas;

f. menyiapkan sarana prasarana dan perlengkapan
kantor;

b. melakukan pembi.naan, koordinasi dan

pengawasan pembukuan, bendahara pengeluaran

dan pencrimaan;

c. melaksanakan pernbuatan usulan gaji dan

tambahan penghasilan lainnya;

d. melakukan pengawasan dan cvaluasi penerimaan

dan setoran penghasilan;

e. melakukan koordinasi dan pembuatan laporan

fisik/keuangan;

f. melaksanakan cvaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan pertanian serta pelaporan

capaian kinerja program dan kegiatan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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(I) Seksi Pengembangan Serealia mempunyai tugas :
a. menyusun dan menetapkan rencana

pengernbangan tanaman serealia sesuai dengan
potensi wilayah;

Pasal9

5. Ketentuan Pasal 9 ayat (1). ayat (2) dan ayat (3) diubah
sehingga Pasal 9 berbunyi sebagai berikut :

tanarnan pangan;
d. peneeapen sasaran lUHS lHlIHm, luas panen dan

produksi tanarnan pangan;
c. penetapan prioritas pengembangan komoditi dan

kawasan pengernbangan:
f. penyiapan bahan pcrizinan usaha t.anaman pengan;
g. pernantauan dan pengawasan izin usaha tanarnan

pangan;
h. pelaksanaan koordinasi dan pernbuatan laporan

kegiatan; dan
I. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

dan pcnyusun an strategi
produksi dan produktivitas

Untuk meLaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7, Bidang Produksi Tanarnan Pangan
mempunyai fungsi :
a. penyiapan dan pernbuatan petunjuk, bimbingan

kebijakan dan pcngembangan teknoLogi anjuran
pada tanarnan sercalia, kacang-kacangan dan umbi­
umbian;

b. penetapan, penyiapan bahan petunjuk dan
pengembangan manajemen produksi, peningkatan
produktivitas, peningkatan penggunaan Lahanuntuk
tanarnan pangan;

c. pengkoordinasian
pencapaian target

Pasal8

4. Ketentuan Pasal 8 diubah schingga Pasal 8 berbunyi
sebagai berikut :
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(2)Seksi Pengembangan Kacang-kacangan dan Urnbi­

urnbian mempunyai tugas :
a. menyusun dan menetapkan rencana

pengembangan tanaman kacang-kacangan dan
umbi-umbian sesuai dengan potensi wilayah:

b. menyiapkan dan rnenyusun petunjuk dan
bimbingan pengembangan manajemen produksi
tanaman kacang-kacangan dan umbi-umbian;

b. menyusun dan menetapkan prioritas komoditi

dan kawasan pengembangan tanaman serealia;
c. menyiapkan dan menyusun petunjuk dan

birnbingan peningkatan produksi dan

produktivitas tanaman serealia;
d. membina pencapaian peningkatan produksi dan

produktivitas tanaman serealia;
e. menyusun sasaran luas tanarn, luas panen dan

produksi tanaman serealia secara periodik;
f. menyusun dan mengusulkan kebutuhan

pernbiayaan pencapaian target produksi tanaman
serealia;

g. mengevaluasi dan menganalisis capaian sasaran
luas tanam, luas panen dan produksi tanaman
serealia;

h. membina dan mernantau pertanaman dan
peJaporan rencana tanarn dan panen;

1. menerapkan inovasi teknologi produksi tanaman
serealia;

J. rnenyusun pola tanarn dan penggunaan varietas

unggul;
k. menyusun laporan perkembangan kegiatan

peningkatan produksi dan produktivitas tanaman

serealia; dan
1. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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teknologiproduksi tanaman pangan;
d. melakukan pendistribusian bantuan benih sebar

kepada masyarakat;

dan pengembangan

operasional penerapan
unggul tanaman panganpenggunaan varietas

spcsifik lokasi;
c. melaksanakan pengkajian

(3) Seksi Pengembangan Teknologidan Benih Tanaman
Pangan mernpunyai tugas :
a. menyusun analisis kebutuhan benih secara

periodik dan penggunaan varietas unggul
tanaman pangan;

b. menyusun petunjuk

peningkatan produksi dan produktivitas tanaman
kacang-kacangan dan urnbi-umbian; dan

k. mclaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
atasan sesuai dengan tugas clan fungsinya.

kegiatanJ. menyusun laporan perkernbangan

c. membina pencapaian peningkatan produksi dan

produktivitas tanaman kacang-kacangan dan

umbi-umbian;

d. mcnyusun sasaran luas tanarn, luas panen dan

produksi tanaman kacang-kacangan dan umbi­

urnbian secara pcriodik;

e. menyusun dan mengusulkan kebutuhan

pernbiayaan pencapaian target produksi tanaman

kacang-kacangan dan umbi-urnbian;

f. mengcvaluasi dan menganalisis capaian sasaran

luas tanam, luas panen dan produksi tanaman

kacang-kacangan dan umbi-umbian:
g. rnernbina dan mernantau pertanarnan dan

pclaporan rencana tanam dan panen;
h. menerapkan inovasi teknologi produksi kacang­

kacangan dan urnbi-umbian;
I. menyusun pola tanam dan pengernbangan

penggunaan varictas unggul;
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produksi tanaman hortikultura;
c. pemantauan dan pengawasan izin usaha tanaman

hortikultura;
f. pelaksanaan koordinasi dan pembuatan laporan

kegiatan; dan
g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

tanamanusabaizinc. penyiapan pemberian
hortikultura;

d. penetapan luas tanam, luas panen dan sasaran

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
da!am Pasal 10, Bidang Produksi Hortikultura
mernpunyai Iungsi :
a. penyiapan bahan petunjuk dan bimbingan kebijakan

pengkajian dan pengembangan teknologi anjuran
pada tanaman hortikultura;

b. penyiapan bahan petunjuk dan pengembangan
manajernen produksi, peningkatan produktivitas,
peningkatan penggunaan lahan untuk tanaman

hortikultura;

Pasa! 11

6. Ketentuan Pasal 11 diubah sehingga Pasal 11 berbunyi
sebagai berikut :

e. menyusun rekomendasi teknis teknologi anjuran;

f. melaksanakan kaji terap teknologi pertanian

organik;

g. rnemfasilitasi pernasyarakatan penggunaan benih

ungguJ berlabel;
h. menyusun dan membuat laporan penggunaan

benih urrtuk peningkatan produksi tanaman
pangan;dan

I. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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mempunyai tugas :
a. menyiapkan dan menyusun petunjuk dan

bimbingan rekayasa pengembangan manajemen
produksi buah-buahan;

b. mcrnbina peningkatan produksi dan produktivitas
buah-buahan;

Buah-buahanProduksiPengembangan(2) Seksi

pengernbangan sayuran, tanaman hias dan
biofarmaka sesuai dengan potensi wilayah;

e. menyusun sasaran luas tanam, luas panen dan
produksi secara periodik;

f. rnengevaluasi capaian sasaran luas tanam, luas
panen dan produksi sayuran, tanaman hias dan
biofarmaka;

g. mengembangkan teknologi pertanian organik;
h. menerapkan inovasi teknologi produksi sayuran,

tanaman hias dan biofarmaka;
I. mengatur pola tan am mengembangkan

penggunaan varietas unggul: dan
J. melaksanakan tugas Jain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

rencanamenetapkandand. menyusun

(l) Seksi Sayuran, Tanaman Hias dan Biofarmaka
mernpunya.i tugas :
a. menyiapkan dan menyusun petunjuk dan

bimbingan rekayasa pengembangan manajemen
produksi sayuran, tanaman hias dan biofarmaka;

b. mernbina peningkatan produksi dan produktivitas
tanarnan hias dan biofarmaka;

c. mcnginventarisasi kornoditi ungguLan dan
kawasan pengembangan sayuran, tanaman hias
dan biofarmaka;

Pasal 12

7. Ketentuan Pasal 12 ayat (I), ayat (2) dan ayat (3) diubah
sehingga Pasal 12 berbunyi sebagai berikut :
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Hortikultura rnernpunyai tugas :
a. melaksanakan anal isis kebutuhan benih secara

periodik dan penggunaan varietas unggul
tanaman hortikultura;

b. menyusun petunjuk operasional penerapan
penggunaan varietas unggul tanaman hortikultura
spesifik lokasi;

c. rnclaksanakan pengkajian dan pengembangan
teknotogi produksi hortikultura;

d. melaksanakan kaji terap teknologi pertanian
organik tanaman hortikultura;

e. mernfasilitasi pemasyarakatan penggunaan benih
unggul berlabe1;

f. melakukan pendistribusian bantuan benih sebar
kepada masyarakat;

BenihdanTeknologiPengernbangan(3) Seksi

c. menginvcntarisasi komoditi unggulan dan

kawasan pengembangan;
d. rnenyusun dan mcnetapkan rencana

pengernbangan buah-buahan sesuai dengan

potensi wilayah;
e. menyusun sasaran luas tanam, luas panen dan

produksi buah-buahan secara periodik;
r. mengevaJuasi capaian sasaran luas ta nam, luas

panen dan produksi buah-buahan;
g. mengembangkan teknologi pertanian organik

tanaman buah-buahan;

h. rnernantau kondisi pertanaman dan. antisipasi
bencana alam;

I. rnencrapkan inovasi teknologi. produksi buah­
buahan;

J. mcngembangkan penggunaan varietas unggul;
dan

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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r. I

YUS I EFFENDI

BERITA DAERAH PROVINSISUMATERASELATANTAHUN 2013 NOMOR 29

Diundangkan di Palembang

padatanggal 5 19u~tus 2013
SEKRETARlS DAERAH PROVINSI

SUM ERA SELATAN,

Ditetapkan di Palembang

pada tanggal 5 Agueh. 2013
GUBERNUR SUMATERASELATAN,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalarn Berita Daerah Provinsi
Sumatcra Sclatan,

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Pasal II

g. menyusun rekomendasi teknis teknologi anjuran;
h. menyusun dan membuat laporan penggunaan

benih untuk peningkatan produksi tanaman

hortikultura: dan
1. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 
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 YUSRI EFFENDI 

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
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